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ABSTRAK
Latar Belakang: Gawat darurat adalah keadaan yang mengancam nyawa yang harus dilakukan tindakan segera untuk menghindari kecacatan bahkan kematian korban Penelitian Napitupulu (2019), menunjukkan bahwa pada kelompok umur 18-24 tahun teridentifikasi terkena Angle Occlusion  Kelas 1 dengan gejala berupa kliking (72,7%), nyeri sendi (39,4%), nyeri otot (39,4%) terdiri dari otot temporalis (6,1%), keterbatasan pembukaan mulut (24,2%), dan nyeri kepala (6,1%), perawatan ortodonti (27,3%), bruksism (27%). Tujuan: mengetahui pengaruh edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut terhadap pengetahuan Taekwondo. Metode: desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan quasy experiment with pre dan post test design. Sampel pada penelitian ini adalah Atlet Taekwondo peneliti sebanyak 35 orang yang diambil dengan rancangan quasi experiment. Analisis data penelitian ini menggunakan uji univariat dan bivariat yang menggunakan uji shapiro-wilk dan wilcoxon. Hasil: Uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil skor pre test dan post test perilaku responden, dimana nilai asymp. sig (2-tailed) variabel pengetahuan 0.000 yang berarti variabel tersebut < 0.05, lalu kemudian dapat dikatakan jika Ha diterima. Kesimpulan: adanya pengaruh edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut terhadap pengetahuan Atlet Taekwondo.
Kata kunci: edukasi kegawatdaruratan, pengetahuan, atlet taekwondo

ABSTRACT
Background: Emergency is a life-threatening situation that must be taken immediately to avoid disability and even death of the victim Napitupulu's research (2019), shows that in the age group 18-24 years identified as having Angle Occlusion Class 1 with symptoms in the form of clicking (72.7%), joint pain (39.4%), muscle pain (39.4%) consisting of from temporalis muscle (6.1%), limited mouth opening (24.2%), and headache (6.1%), orthodontic treatment (27.3%), bruxism (27%). Objectives: Knowing the effect of emergency dental and oral health education on the knowledge of Taekwondo Athletes. Methods: The research design used was experimental with a quasy experimental design with pre and post test designs. The sample in this study were Taekwondo athletes as many as 35 researchers who were taken with a quasi-experimental design. Data analysis in this study used univariate and bivariate tests using the Shapiro-Wilk and Wilcoxon tests. Results: The statistical test shows that there is a difference between the results of the Pre Test and Post Test scores of the respondents' behavior, where the Asymp value. Sig (2-tailed) knowledge variable is 0.000 which means that the variable is <0.05, then it can be said that Ha is accepted. Conclusion: the effect of education on emergency dental and oral health on the knowledge of Taekwondo Athletes.
Keywords: emergency education, knowledge, taekwondo athletes
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Pendahuluan

American Dental Association (ADA) mengeluarkan pedoman mengenai kasus-kasus yang termasuk dalam kegawatdaruratan gigi, dalam pedoman tersebut dibedakan menjadi dua antara kegawatdaruratan gigi yang memiliki potensi mengancam jiwa (dental emergency) dan kegawatdaruratan gigi yang membutuhkan penanganan segera tetapi belum sampai tahap mengancam jiwa (dental urgent care) (Andriani et al., 2020).
Kondisi yang termasuk kegawatdaruratan gigi (dental emergency) antara lain:  perdarahan yang tidak terkendali. Perdarahan di dalam rongga mulut sebagian besar terjadi akibat dari gingivitis atau trauma, tetapi jika berkepanjangan akan sangat berbahaya karena dapat mengakibatkan pasien kehilangan banyak darah dan bahkan dapat mengancam jiwa  (Yayah, 2018).
Kondisi yang termasuk ke dalam Dental urgent care yaitu pulpitis (peradangan jaringan syaraf gigi), Perikoronitis (nyeri  gigi  karena  gigi  yang  impaksi), dry  socket, halitosis  (bau  mulut), Fraktur  gigi  disertai  nyeri, Trauma  gigi  diikuti  luksasi (kegoyangan  gigi)  atau  avulsi  (gigi  terlepas  dari  soketnya) (Ersilia, 2020).
Penelitian Napitupulu (2019), menunjukkan bahwa pada kelompok umur 18-24 tahun teridentifikasi terkena Angle Occlusion  Kelas 1 dengan gejala berupa kliking (72,7%), nyeri sendi (39,4%), nyeri otot (39,4%) terdiri dari otot temporalis (6,1%), keterbatasan pembukaan mulut (24,2%), dan nyeri kepala (6,1%), perawatan ortodonti (27,3%), bruksism (27%).
Mordini (2021) penelitiannya menunjukan bahwa banyak olahraga yang dapat dimasukkan dalam kategori “pertarungan”. Di Amerika olahraga terpopuler adalah tinju dan karate, namun memiliki prevalensi cedera gigi mencapai hingga 80,0% dalam beberapa penelitian. Fraktur gigi merupakan cedera gigi yang paling umum terjadi yaitu berkisar 6% sampai 50%. Pasien yang melaporkan riwayat cedera pada daerah mulut, 92% mengalami trauma gigi, 28% cedera jaringan lunak dan 6% dengan patah tulang.
Taekwondo merupakan olahraga yang menggunakan kontak fisik, jadi tidak diragukan lagi jika olahraga Taekwondo sering terjadi trauma. Walaupun perlindungan dalam Taekwondo termasuk ke dalam cukup lengkap, tetapi tidak menutup kemungkinan tetap terjadi trauma seperti fraktur pada gigi, avulsi pada gigi, dan penyakit pada sendi atau Temporomandibular Joint (TMJ). Kurangnya pengetahuan atlet terhadap resiko terjadinya trauma akibat dari Taekwondo dapat membuat lebih banyak lagi yang akan mengalami hal tersebut, maka dari itu perlunya diberikan edukasi dengan metode penyuluhan                           (Widodo et al., 2019).
Penyuluhan memiliki arti kegiatan pendidikan yang berupa pemberian materi, memberikan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat atau sasaran yang dituju tidak hanya sadar, tahu, dan mengerti saja tetapi juga mau dan bias melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan ataupun materi lainnya (Hulu et al., dalam Baliasti, 2023).

Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk126144801]Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan rancangan quasy experiment with pre dan post test design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh atlet Taekwondo Delta Club. Jumlah populasi dalam penelitian kali ini adalah 50 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara Lemeshow (Sugiyono dalam Fernando, 2023). Jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan dengan ditambah dropout sebesar 10% menjadi 35.
Penelitian akan dilakukan di pusat pelatihan atlet Taekwondo Delta Club yang berlokasi di Jl. Waringin No.14 Utan Kayu Utara, Matraman, Jakarta Timur dan dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. Analisa data menggunakan analisis statistik analitik.


Hasil dan Pembahasan

Tabel 5.1 Nilai Rata-rata Pengetahuan Atlet Taekwondo Delta Club
	[bookmark: _Hlk126144968]Variabel 
	n
	Mean

	Pre Test
	35
	5,86

	Post Test 1
	35
	8,20

	Post Test 2
	35
	7,63


Berdasarkan hasil tabel 5.1 di atas, dari 35 responden yang diambil terdapat perbedaan mean atau rata – rata. Pre test terdapat mean atau rata – rata sebesar 5,86, sedangkan untuk nilai post test pertama mengalami kenaikan menjadi 8,20. Post test mengalami penurunan mean atau rata – rata menjadi 7,63.
Tabel 5.2 Uji Normalitas Data Pengetahuan
	Variabel
	df
	Sig*

	Pre Pre Test
	35
	0,020

	PosPost Test 1
	35
	0,001

	PosPost Test 2
	35
	0,020


Berdasarkan tabel 5.4 dengan menggunakan uji shapiro-wilk menunjukan jika seluruh variabel memiliki p-value <0,05 yang menandakan jika data dari variabel tersebut tidak normal. Langkah selanjutnya adalah melakukan uji data tidak normal dan berpasangan yaitu dengan menggunakan uji wilcoxon.
Tabel 5.3 Uji Data Berpasangan Data Pengetahuan (Wilcoxon)
	Variabel
	Z
	Sig

	Pre Test – Post Test 1
	-5,208
	0,000

	Post Test 1 – Post Test 2
	-3,625
	0,000

	Pre Test – Post Test 2
	-4,788
	0,000


Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan nilai p-value untuk ketiganya adalah 0,000 (P-Value < 0,05) yang artinya ada pengaruh pengetahuan Atlet Taekwondo terhadap edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut.
Perolehan data di atas dilakukan di Pusat Pelatihan Atlet Taekwondo Delta Club pada bulan Januari 2023 dengan jumlah responden 35 orang. Hasil data yang sudah diperoleh selanjutnya dilakukan analisa dengan bantuan perangkat lunak komputer yaitu SPSS untuk melihat peningkatan pengetahuan Atlet Taekwondo terhadap Kegawatdaruratan Kesehatan Gigi dan Mulut (Fernando, 2022).
Nilai mean pada pre test  yang dilakukan sebelum adanya penyuluhan sebesar 5,86. Nilai mean pada post test 1 setelah adanya penyuluhan mengalami peningkatan yang signifikan yaitu sebesar 2,34 menjadi 8,20,.  Post test 2 kembali mengalami penurunan sebesar 0,57 menjadi 7,63. hal ini tetap menjadi alasan untuk diberikan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan tersebut (Andriani et al., 2022). Post-test dilakukan untuk menghindari bias.
Hasil Analisa bivariat menunjukkan p-value 0,000 (p-value < 0,05) yang artinya terdapat pengaruh edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut terhadap pengetahuan atlet taekwondo.
Kegawatdaruratan medik dalam pelayanan kesehatan merupakan suatu keadaan klinis pasien yang dalam hal itu membutuhkan tindakan medis segera guna penyelematan nyawa pasien dan sebagai pencegahan kecacatan lebih lanjut terhadap tindakan medis. Jenis kegawatdaruratan yang rentan terjadi pada atlet adalah trauma. Trauma akibat aktivitas olahraga telah dilaporkan mewakili hingga sepertiga dari semua cedera orofasial. Trauma tersebut sering dialami oleh atlet taekwondo baik dalam proses latihan ataupun dalam pertandingan contohnya seperti gigi fraktur, avulsi gigi, dan TMJ (Mordini et al., 2021).
Hasil yang akan ditampilkan pada pre test serta pada post test pertama dan kedua juga untuk membuktikan apakah media Flipchart yang digunakan efektif atau tidak dalam meningkatkan pengetahuan Atlet Taekwondo mengenai kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut akibat dari resiko pekerjaan yang dikerjakaannya selama ini.
Kedaruratan gigi sering muncul di unit gawat darurat dan pusat perawatan darurat. Gigi sulung yang avulsi sebisa mungkin dipertahankan. Pelindung mulut harus dipakai di sebagian besar olahraga remaja untuk mencegah banyak cedera gigi.
Edukasi atau disebut juga dengan pendidikan merupakan segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku. Maka edukator diartikan sebagai pelaku dalam sebuah edukasi. Kata lain edukasi merupakan pemberian materi mengenai materi yang bersangkutan kepada responden, dalam hal ini berarti pemberian materi mengenai kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut (Ayu, 2021).

Simpulan
1. Hasil uji bivariat menunjukan bahwa terdapat hasil sebesar 0,000 (P-Value < 0,05) yang artinya edukasi kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan Atlet Taekwondo Delta Club.
2. Tingkat pengetahuan sebelum dilakukannya atau diberikannya edukasi mengenai kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut ternyata masih banyak atlet yang kurang mengetahui bahkan tidak mengetahui dampak atau akibat dari resiko pekerjaan yang dikerjakannya. Hal ini terbukti dari nilai mean pre test sebesar 5,86.
3. Tingkat pengetahuan setelah dilakukannya atau diberikannya edukasi mengenai kegawatdaruratan kesehatan gigi dan mulut ternyata sudah mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari nilai mean post test pertama terjadi peningkatan sebesar 2,34 dari pre test menjadi 8,20, pada saat dilakukan post test kedua ternyata mengalami peningkatan sebesar 0,57 dari pre test menjadi 7,63.
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